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ABSTRAK 
 

Asbāb al- Nuzūl merupakan salah satu disiplin ilmu yang penting dalam 
mengungkap maksud sebenarnya diturunkannya suatu ayat dalam al- Qur’an. Ilmu ini 
dipandang mempunyai urgensi yang besar dalam usaha penafsiran ayat-ayat al- Qur’an. 
Oleh sebab itu, bagi siapa saja yang belum mengetahui latar belakang turunnya ayat 
(Asbāb al- Nuzūl) atau bahkan tidak tahu sama sekali maka tidak akan mampu 
memahami makna al- Qur’an dengan benar. Untuk mengetahui makna sebenarnya dari 
suatu teks, maka pengetahuan mengenai latar belakang atau sebab turunnya ayat adalah 
sangat diperlukan dalam memahami makna al- Qur’an. Atas dasar ini, dengan 
sendirinya perlu juga melakukan analogi konseptual antara dunia Muhammad sebagai 
penerima wahyu dengan dunia Tuhan sebagai pemberi wahyu dan melakukan analogi 
historis kontekstual antara dunia masyarakat Arab dengan dunia Islam yang hidup di 
zaman dan wilayah yang sama sekali berbeda.  

Tafsir al- Mişbāh karya Quraish Shihab menarik untuk dijadikan penelitian 
karena Tafsir al- Mişbāh merupakan tafsir Indonesia mutakhir yang ditulis oleh putera 
terbaik bangsa. Ke-Indonesiaan penulisnya  memberi warna yang khas dan sangat 
relevan untuk memperkaya khasanah pemahaman dan penghayatan terhadap rahasia 
makna ayat-ayat al- Qur`an dan tentunya beliau menafsirkan ayat dalam konteks ke-
Indonesiaan. Melalui karyanya,  beliau hendak mengusung tema besar yakni 
kesinkronan antara pesan, kesan dan keserasian ayat-ayat al- Qur`an. Beliau juga 
memiliki keluasan pengetahuam yang sudah tidak diragukan lagi kredibilitasnya yang 
dikenal oleh kalayak. Beliau juga mempunyai banyak karya yang kualitas karangannya 
berbobot. Dari sekian banyak  karya Quraish Shihab, dan salah satu karyanya yang 
menumental yaitu Tafsir al- Mişbāh yang terdiri dari 15 jilid. 

Adapun mengenai persoalan Asbāb al- Nuzūl dalam Tafsir al- Mişbāh, Quraish 
Shihab seorang ulama yang moderat yang mana beliau mengikuti mayoritas ulama lain 
yang menyatakan bahwa Asbāb al- Nuzūl merupakan salah satu disiplin ilmu penting 
yang harus dimiliki dan dipahami oleh seorang mufasir dalam memahami sebuah teks 
agar dapat menafsirkan ayat dengan benar.  

Sedangkan mengenai pemilihan surat yang terdapat dalam Tafsir al- Mişbāh ini 
penulis memilih surat al- Maidah dikarenakan surat tersebut adalah surat terakhir yang 
diturunkan oleh Allah SWT yang mana telah dihalalkan segala apa yang telah 
dihalalkan dalam surat al- Maidah dan yang diharamkan segala apa yang diharamkan 
darinya untuk dijadikan sebagai pedoman hidup. Selain itu dalam surat al- Maidah 
diawali dengan ”Ya Ayyuhal Ladziina Amanu” dan disana dapat dijumpai beberapa kali 
khitbah tersebut didalamnya yang mana ini mengindikasikan bahwa surat tersebut 
diturunkan kepada orang-orang yang beriman yang mana level kualitas keimanannya 
meningkat dari level sebelumnya yaitu dari ”Ya Ayyuhan Nas” menjadi ”Ayyuhal 
Ladziina Amanu.”  Ini menjadi menarik untuk dijadikan sebagai bahan penelitian serta 
pertimbangan tersendiri bagi peneliti yang mana menjadikan tantangan bagi peneliti 
untuk menyikap makna dibalik fenomena tersebut.     

 



 xv

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL  ....................................................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN  .............................................................................................  ii 

NOTA DINAS I  ............................................................................................................  iii 

NOTA DINAS II  ..........................................................................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN  .....................................................................................  v 

MOTTO  ........................................................................................................................  vi 

PERSEMBAHAN  ........................................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR  .................................................................................................  viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ........................................................  x  

ABSTRAK  ....................................................................................................................  xiv 

DAFTAR ISI  ................................................................................................................  xv 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  ..............................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  .......................................................................................  9 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  .................................................................  9 

D. Telaah Pustaka  .............................................................................................  10 

E. Metode Penelitian  ........................................................................................  16 

F. Sistematika Penulisan  ..................................................................................  18 

BAB II BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB dan TAFSIR Al- MIŞBĀH 

A. Biografi M. Quraish Shihab  ........................................................................  20 

B. Latar Belakang Intelektual ...........................................................................  22 

C. Karya-karya Intelektual  ...............................................................................  29 

D. Pendekatan dan Metodelogi dalam Tafsir al- Mişbāh  .................................  34 



 xvi

E. Sistematika Penyusunan Tafsir al- Mişbāh  .................................................  38 

F. Pendapat Orang-orang tentang Tafsir al- Mişbāh  .......................................  43 

BAB III TENTANG ASBĀB AL- NUZŪL 

 A. Latar Belakang Asbāb al- Nuzūl  ...................................................................  47 

B. Pengertian Asbāb al- Nuzūl  .........................................................................  50 

C. Cara Mengetahui Asbāb al- Nuzūl  ...............................................................  55 

D. Urgensi Asbāb al- Nuzūl  ..............................................................................  59 

E. Implikasi Asbāb al- Nuzūl  ...........................................................................  65 

BAB IV PEMAKAIAN  ASBĀB AL- NUZŪL DALAM TAFSIR Al- MIŞBĀH  

A. Pemikiran M. Quraish Shihab tentang Asbāb al- Nuzūl  ..............................  76 

B. Klasifikasi Ayat-ayat Asbāb al- Nuzūl  ........................................................  79 

C. Ayat-ayat dalam Surat al- Maidah dan Asbāb al- Nuzūlnya dalam Tafsir al- 

Mişbāh  .........................................................................................................  90 

D. Pengaruh Asbāb al- Nuzūl dalam penafsiran M. Quraish Shihab ................  113 

BAB V  PENUTUP  

A. Kesimpulan  ..................................................................................................  115 

B. Saran-saran  ..................................................................................................  116 

DAFTAR PUSTAKA  ..................................................................................................  118 

LAMPIRAN-LAMPIRAN : 

 Curriculum Vitae  .............................................................................................  122 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi kaum Muslimin, al- Qur’an, adalah verbum dei (kalam Allah) 

yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Jibril 

selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Kitab suci ini memiliki kekuatan 

luar biasa yang berada di luar kemampuan apapun.1 Al- Qur’an diturunkan 

kepada nabi Muhammad SAW dengan jarak waktu antara turunnya wahyu 

yang pertama dan terakhir kepadanya berkisar antara 23 tahun dan turunnya 

secara berangsur-angsur tidak sekaligus sesuai dengan kondisi dan kebutuhan  

yang mana pada setiap ayat memiliki sebab turunnya ayat sendiri-sendiri 

walaupun di dalam al- Qur’an tidak semua ayatnya terdapat Asbāb al- Nuzūl.2  

Pada masa itu diyakini oleh umat Islam sebagai masa turunnya wahyu 

yang berisi petunjuk dan ajaran tentang segala bidang kehidupan. Contohnya 

aqidah dan kepercayaan, akhlaq yang murni, petunjuk syari’at dan hukum 

dengan cara menjelaskan dasar-dasar hukum yang wajib diikuti oleh manusia, 

baik dalam hubungannya dengan Tuhan maupun hubungan terhadap sesama 

manusia serta dengan mahluk Tuhan lainnya.3 Kandungan pesan Ilahi yang 

berisi petunjuk itu disampaikan Nabi pada abad ke-7 itu telah meletakkan 

                                                 
1 Allah mengandaikan jika al- Qur’an diturunkan kepada sebuah gunung maka pasti 

manusia akan melihat gunung tersebut tunduk terpecah belah (khasyi’an mutasaddi’an) karena 
takut kepada Allah. Lihat QS. al- Hasyr [59]: 21. 

 
2 Muh. Sayyid Thanthawi, Umar Hasyim,  Muh. Al- Ghazali,  al- Qur’an dan Lailatul 

Qadar, terj. Imron Rosadi, (Jakarta Selatan : Pustaka Azzam, 2001), hlm. 38-39. 
 
3 Quraish Shihab, Membumikan al- Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung : Mizan, 1998), hlm. 40. 
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basis untuk kehidupan individual dan sosial kaum Muslimin dalam segala 

aspeknya. Bahkan, masyarakat Muslim mengawali eksistensinya dan 

memperoleh kekuatan hidup dengan merespon dakwah al- Qur’an. Itulah 

sebabnya, al- Qur’an berada tepat di jantung kepercayaan kaum Muslimin dan 

berbagai pengalaman keagamaannya. Tanpa pemahaman yang semestinya 

terhadap al- Qur’an, kehidupan, pemikiran dan kebudayaan kaum Muslimin 

tentunya akan sulit dipahami.4 Tidak diragukan lagi jika al- Qur'an oleh Rasul 

SAW. dinyatakan sebagai: "Ma'dubatu Allah (Hidangan Ilahi)". 5 Tentu saja, 

hidangan ini membantu manusia untuk memperdalam pemahaman dan 

penghayatan tentang Islam dan merupakan pelita bagi umat Islam dalam 

menghadapi berbagai persoalan hidup.6 

Sebab turunnya ayat adakalanya berbentuk peristiwa dan adakalanya 

berbentuk pertanyaan. Satu ayat atau beberapa ayat yang turun untuk 

menerangkan hal yang berhubungan dengan peristiwa tertentu atau 

memberikan jawaban terhadap pertanyaan tertentu. Untuk mengetahui Asbāb 

al- Nuzūl haruslah berdasarkan periwayatan yang shahih, sebab berdasarkan 

periwayatan yang shahih dapat diketahui latar belakang turunnya ayat. Untuk 

itu periwayatan Asbāb al- Nuzūl yang diriwayatkan berdasarkan hadis mursal 

                                                 
4 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al- Qur’an, (Yogyakarta: FkBA, 2001), hlm. 

1. 
 
5 Quraish Shihab, Tafsir al- Mişbāh; Pesan, Kesan dan Keserasian al- Qur'an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2000), Vol.1, Cet. I, dalam sekapur sirih, hlm. 5.   
 
6 Ibid. 
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tidak dapat diterima, kecuali apabila diperkuat oleh hadis mursal yang lain 

yang rawinya belajar dari sahabat, seperti Mujahid, Ikrimah, Said bin Zubair.7        

Allah menjadikan sesuatu melalui sebab akibat dan menurut 

kapasitasnya masing-masing. Ketika manusia terlahir didunia misalnya, tidak 

sama sekali langsung dapat melihat cahaya kehidupan tanpa melalui sebab 

akibat dan berbagai tahap pertumbuhan dan perkembangan. Perubahan pada 

cakrawala pemikiran manusia tidak bisa terjadi kecuali melalui persiapan dan 

pengarahan. Artinya sesuatu itu ada setelah melewati proses. Begitu juga 

dengan yang lainnya, tidak pernah terjadi dalam wujud ini kecuali setelah 

melalui pendahuluan dan perencanaan. Demikian inilah yang dinamakan 

sunnatullah. 

Persoalan sunnatullah ini sejarawan beranggapan bahwa yang dapat 

menyingkap kebenaran sunnatullah dan menetapkannya dan menjalani 

samudra kehidupan adalah sejarah. Dalam hal ini mereka mengatakan dengan 

mengambil suatu kesimpulan bahwa seseorang tidak akan sampai kepada fakta 

sejarah jika tidak mengetahui sebab dan akibat yang mendorong terjadinya 

suatu peristiwa.8 

Karena Al- Qur’an bercerita tentang peristiwa-peristiwa yang telah 

lalu, menjelaskan kejadian-kejadian yang terjadi pada saat sekarang, serta 

dapat memprediksikan hal-hal yang akan datang. akan tetapi yang terpenting 

yang perlu dicatat disini adalah pada masa Rasulullah bersama para sahabat 

                                                 
7 Abu Anwar,  Ulumul Qur’an, (Pekanbaru : AMZAH, 2002), hlm. 29-31. 
  
8 Subhi Al- Shalih, Membahas ilmu-ilmu al- Qur’an, terj: Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta : 

Pustaka Firdaus, 1985), hlm. 153.   
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ketika memberitakan ajaran-ajaran Islam untuk pertama kali kepada 

masyarakat Arab pada waktu itu seringkali mengalami dan menyaksikan 

berbagai macam peristiwa sejarah. Bahkan para sahabat kadangkala menemui 

suatu peristiwa khusus atau berhadapan pada suatu persoalan yang masih 

kabur hukumnya. Kejadian itu menjadikan mereka harus meminta petunjuk 

kepada Rasulullah untuk dapat mendapat jawaban atas peristiwa khusus 

tersebut atau untuk mendapat kepastian hukum atas persoalan-persoalan yang 

terjadi dan setelah itu turunlah ayat-ayat al- Qur’an untuk menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan tersebut.9 

Untuk menjawabnya menurut para pakar Ulum al- Qur’an ilmu Asbāb 

al- Nuzūl dipandang mempunyai urgensi yang besar dalam usaha penafsiran 

ayat-ayat al- Qur’an. Oleh sebab itu, bagi siapa saja yang belum mengetahui 

latar belakang turunnya ayat (Asbāb al- Nuzūl) atau bahkan tidak tahu sama 

sekali tidak akan mampu memahami makna al- Qur’an. Sebagaimana 

pendapat yang disampaikan oleh al- Wahidi, seperti yang dikutip oleh Al- 

Suyuti bahwa tidak mungkin mengetahui tafsir ayat tanpa mengetahui sejarah 

dan penjelasan sebab turunnya. Sementara Ibnu Daqiqil ‘Id berpendapat 

bahwa penjelasan mengenai sebab turunnya ayat adalah cara yang tepat untuk 

memahami makna al- Qur’an. Pendapat senada juga disampaikan oleh 

Jalaluddin al- Suyuti bahwa mengetahui sebab turunnya ayat akan membantu 

                                                 
9, Manna’ al- Khalil al Qattan,  Studi Ilmu-Ilmu al- Qur’an, terj. Mudzakir AS, (Jakarta : 

Pustaka Litera Antamusa, 1994), hlm. 106.  
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dalam memahami ayat, karena mengetahui sebab akan menimbulkan 

pengetahuan mengenai akibat.10  

Pendapat ulama tersebut mengisyaratkan bahwa pengetahuan 

mengenai latar belakang atau sebab turunnya ayat adalah sangat diperlukan 

dalam memahami makna al- Qur’an. Atas dasar ini, dengan sendirinya perlu 

juga melakukan analogi konseptual antara dunia Muhammad sebagai 

penerima wahyu dengan dunia Tuhan sebagai pemberi wahyu dan melakukan 

analogi historis kontekstual antara dunia masyarakat Arab dengan dunia Islam 

yang hidup di zaman dan wilayah yang sama sekali berbeda.11 Kedua hal ini 

termasuk dalam satu mata rantai yang tidak bisa dipisah-pisahkan antara yang 

satu dengan yang lain. Maka pemahaman tentang konteks kesejarahan al- 

Qur’an tidak saja sangat berfaedah dalam mencari prinsip-prinsip atau nilai-

nilai yang mendasari ketentuan-ketentuan al- Qur’an melainkan dapat pula 

menentukan secara akurat alasan-alasan yang ada dibalik pernyataan-

pernyataan, dan komentar-komentar serta perintah-perintah al- Qur’an.12  

Asbāb al- Nuzūl yang memiliki hubungan dialogis dan dialektis 

dengan fenomena kultural masyarakat itu, bukan berarti sama persis dengan 

hubungan yang berlaku seperti hukum kausalitas, yaitu adanya keharusan 

(sebab akibat) hubungan yang sangat erat antara Asbāb al- Nuzūl dengan 

                                                 
10 Jalaluddin al- Suyuti,  Al- Itqan fi Ulum al- Qur’an, Jilid I, (Beirut-Lebanon. Dar al- 

Fikr, 1370 H/1951 M), hlm. 27.    
 
11 Komaruddin Hidayat,  Memahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Hermeneutik, 

(Jakarta : Paramadina, 1996), hlm. 9.  
 
12 Taufiq Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum 

Fazlur Rahman, (Bandung : Mizan, 1993), hlm. 158. 
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materi yang ada dalam masyarakat. Untuk itu, jelas tidak bisa dibenarkan 

suatu pernyataan, jika suatu sebab itu tidak ada maka ayat al- Qur’an tidak 

akan turun. Mengenai ini, al- Ja’bari membagi tentang turunnya al- Qur’an 

menjadi dua bagian. Pertama, berupa prinsip-prinsip yang tidak terikat dengan 

sebab akibat khusus melainkan murni petunjuk bagi manusia ke jalan Allah. 

Kedua, berdasarkan sebab tertentu, baik berupa peristiwa atau lainnya.13  

Asbāb al- Nuzūl berupa peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi dimasa 

Nabi Muhammad SAW, maka informasi atau sumber Asbāb al- Nuzūl tidak 

boleh ditentukan dengan jalan ijtihad, tetapi harus diperoleh melalui 

periwayatan yang shahih dari mereka yang mengalami masa turunnya al- 

Qur’an atau mereka yang mengkaji atau mencarinya.14 Karena sumber 

pengetahuan Asbāb al- Nuzūl diperoleh dari periwayatan maka mempunyai 

nilai sama dengan berita-berita yang lain yang menyangkut kehidupan Nabi 

dan kerasulannya, yaitu berita-berita hadis.15 Jelasnya, kalau dalam hadis 

terdapat perbedaan kualitas maka dalam riwayat-riwayat Asbāb al- Nuzūl pun 

demikian juga, seperti kualitas shahih dan dla’ifnya, kuat dan lemahnya, serta 

otentik atau palsu kualitas suatu hadis. 

Para ulama salaf sangat hati-hati dalam menerima periwayatan Asbāb 

al- Nuzūl. Kehati-hatian itu dititikberatkan pada seleksi pribadi orang yang 

                                                 
13 Jalaluddin al- Suyuti,  Al- Itqan fi Ulum al- Qur’an, hlm. 27. 
 
14 Ibid, hlm. 31. 
 
15 Nurcholis Madjid,   “ Konsep Asbāb al- Nuzūl: Relevansi Bagi Pandangan Historis 

Segi-segi Tertentu Ajaran Agama”, dalam Munawar-Rahman, Budhy, Kontekstualitas Doktrin 
Islam dalam Sejarah, (Paramadina, 1995), hlm. 26. 

 



 

 

7

 

membawa berita (perawi), sumber-sumber riwayat, dan materi hadis (matan). 

Mengenai pribadi perawi ulama memilih dari mereka yang paling tinggi 

tingkat keshahihannya dan tingkat kezuhudannya.16 Sedangkan ulama tafsir 

berbeda pendapat dalam memahami teks. Jika terjadi kesesuaian antara ayat 

yang turun dan sebab turunnya dalam hal keumuman keduanya maka 

diterapkanlah yang khusus menurut kekhususannya. Tetapi jika ayat itu turun 

bersifat umum dan sebabnya bersifat khusus maka akan menimbulkan masalah 

apakah yang harus diperhatikan dan dijadikan pedoman, keumuman lafadnya 

atau kekhususan sebabnya. Sedangkan mayoritas ulama menggunakan 

kaidah : al- ‘ibrāh bi umum al- lafadz la bi khusus al- sabāb (digunakan dalam 

memahami ayat al- Qur’an yaitu ayat yang redaksinya bersifat umum dan 

bukan khusus terhadap kasus yang menjadi sebab turunnya), sedangkan dasar 

ulama yang dipegangi minoritas ulama : al- ‘ibrāh bi khusus al- lafadz la bi 

umum al- sabāb (memahami ayat adalah kasus yang menjadi sebab turunnya 

dan bukan redaksionalnya yang bersifat umum).17 Kedua kaidah itu dipegangi 

oleh para ulama dalam memahami teks dan mengeluarkan dalalah dan makna 

diturunkannya sebuah ayat suci. 

Selanjutnya, berkenaan dengan penelitian skripsi ini, Tafsir al- Mişbāh 

karya Quraish Shihab menarik untuk dijadikan penelitian karena Tafsir al- 

Mişbāh merupakan tafsir Indonesia mutakhir yang ditulis oleh putera terbaik 

bangsa. Ke-Indonesiaan penulisnya  memberi warna yang khas dan sangat 

                                                 
16 Subhi Al- Shalih,  membahas ilmu-ilmu al- Qur’an, terj: Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1985), hlm. 162. 
 
17 Quraish Shihab,  Membumikan al- Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung : Mizan, 1998), hlm. 89. 
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relevan untuk memperkaya khasanah pemahaman dan penghayatan terhadap 

rahasia makna ayat-ayat al- Qur`an dan tentunya beliau menafsirkan ayat 

dalam konteks ke-Indonesiaan. Melalui karyanya,  beliau hendak mengusung 

tema besar yakni kesinkronan antara pesan, kesan dan keserasian ayat-ayat al-

Qur`an. Dengan demikian, anggapan sebagian orang bahwa terdapat sekian 

banyak pertentangan dalam al- Qur`an menjadi tidak berdasar. Beliau juga 

memiliki keluasan pengetahuam yang sudah tidak diragukan lagi 

kredibilitasnya yang dikenal oleh kalayak. Beliau juga mempunyai banyak 

karya yang kualitas karangannya berbobot. Dari sekian banyak  karya Quraish 

Shihab, dan salah satu karyanya yang menumental yaitu Tafsir al- Mişbāh 

yang terdiri dari 15 jilid. 

Adapun mengenai persoalan Asbāb al- Nuzūl dalam Tafsir al- Mişbāh, 

Quraish Shihab seorang ulama yang moderat yang mana beliau mengikuti 

mayoritas ulama lain yang menyatakan bahwa Asbāb al- Nuzūl merupakan 

salah satu disiplin ilmu penting yang harus dimiliki dan dipahami oleh seorang 

mufasir dalam memahami sebuah teks agar dapat menafsirkannya dengan 

benar.  

Sedangkan mengenai pemilihan surat yang terdapat dalam Tafsir al- 

Mişbāh ini penulis memilih surat al- Maidah dikarenakan surat tersebut adalah 

surat terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT yang mana telah dihalalkan 

segala apa yang telah dihalalkan dalam surat al- Maidah dan yang diharamkan 

segala apa yang diharamkan darinya. Selain itu dalam surat al- Maidah diawali 

dengan ”Ya Ayyuhal Ladziina Amanu” dan disana dapat dijumpai beberapa 
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kali khitbah tersebut didalamnya yang mana ini mengindikasikan bahwa surat 

tersebut diturunkan kepada orang-orang yang beriman yang mana level 

kualitas keimanannya meningkat dari surat sebelumnya yaitu dari Ya Ayyuhan 

Nass menjadi Ayyuhal Ladziina Amanu.18  Ini menjadi menarik untuk 

dijadikan sebagai bahan penelitian serta pertimbangan tersendiri bagi peneliti 

yang mana menjadikan tantangan bagi peneliti untuk menyikap makna 

dibaliknya.     

           

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut diatas, 

persoalan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pemikiran M. Quraish Shihab tentang Asbāb al- Nuzūl? 

2. Bagaimanakah pengaruh Asbāb al- Nuzūl dalam proses penafsiran Quraish 

Shihab dalam Tafsir al- Mişbāh khususnya surat al- Maidah ?    

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara komprehensif 

bagaimana pandangan Quraish Shihab tentang Asbāb al- Nuzūl dan bagaimana 

pula beliau memanfaatkan Asbāb al- Nuzūl dalam proses interpretasi terhadap 

ayat-ayat al- Qur’an dalam Tafsir al- Mişbāh khususnya dalam surat al- 

Maidah.yang selanjutnya akan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

akademik dan sosial kemasyarakatan khususnya para mahasiswa jurusan 
                                                 

18 Hasbi  Al-  Shiddiqy,  Tafsir al- Bayan I Juz I S/D Juz XV, (Bandung,  PT. Al Ma’arif, 
1966), hlm. 393-394.   
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Tafsir Hadis diseluruh Indonesia dan diharapkan mampu diapresiasikan secara 

maksimal atau minimalnya sebagai bahan renungan serta untuk memperkaya 

khazanah tulisan-tulisan/ karya ilmiah (baca: skripsi) dalam studi tafsir 

terutama studi tafsir tematik (maudhu’i). 

Sedangkan hasil penelitian yang tertuang dalam skripsi ini diharapkan 

dapat berguna baik bagi kepentingan akademis sebagai penambah informasi 

dan khazanah kajian Qur’ani atau studi tafsir tematik masyarakat luas yakni 

umat Islam dan umat manusia. Selain itu juga diharapkan dapat membantu 

usaha peningkatan dan penghayatan serta pengamalan ajaran dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam al- Qur’an. Oleh sebab itu, kajian semacam ini sangat 

diperlukan sebagai bahan bacaan dan renungan umat Islam, sehingga nantinya 

diharapkan juga akan terbentuk masyarakat yang mampu mengamalkan nilai-

nilai luhur yang terkandung dalam al- Qur’an pada kehidupan sehari-hari.  

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai konteks penafsiran Asbāb al- Nuzūl secara umum 

telah banyak dilakukan oleh banyak ulama atau sarjana muslim. Seperti karya 

al- Zarqani dalam buku Manahil fi Ulum al- Qur’an yang mengatakan bahwa 

Asbāb al- Nuzūl adalah sesuatu yang ada pada hari-hari dimana terjadinya satu 

ayat atau beberapa ayat dalam al- Qur’an turun untuk membicarakan dan 

menjelaskan hukumnya.19 Sedangkan Nasr Hamid Abu Zaid mengatakan 

bahwa “ Ilmu Asbāb al- Nuzūl merupakan ilmu yang paling penting dalam 
                                                 

19 Al- Zarqani, Manahil fi ulum al- Qur’an, Jilid I, (Mesir : al- Babi al- Halabi wa 
Syarakah, tt), hlm.106. 
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menunjukkan hubungan dan dialektika antara teks dan realitas. Karena ilmu 

ini dapat memberikan bekal berupa materi baru yang memandang sebuah teks 

dapat merespon realitas, baik dengan cara menguatkan maupun menolak, dan 

menegaskan hubungannya yang dialogis dan dialetik dengan realitas.20 

Sedangkan al- Zarqoni berpendapat bahwa Asbāb al- Nuzūl adalah 

peristiwa yang terjadi setelah turunnya ayat.21 Nurcholis Madjid mengatakan 

bahwa adanya konteks Asbāb al- Nuzūl itu dapat memberikan penjelasan 

tentang implikasi sebuah firman dan memberi bahan melakukan penafsiran 

dan pemikiran tentang bagaimana mengaplikasikan sebuah firman itu dalam 

situasi dan kondisi yang berbeda.22 T.M. Hasbi Al- Shidiqi memaknai kata 

Asbāb al- Nuzūl sebagai kejadian yang karenanya al- Qur’an diturunkan untuk 

menerangkan hukum dihari timbulnya kejadian dan suasana itu serta 

membicarakan sebab baik diturunkan langsung sesudah sebab itu terjadi atau 

pun kemudian karena suatu hikmah.23  

Imam al- Wahidi berpendapat bahwa mengetahui tafsir suatu ayat al- 

Qur’an tidak akan mungkin bila tidak mengetahui latar belakang peristiwa dan 

kejadian turunnya ayat tersebut. Beliau juga mengatakan bahwa 

membicarakan mengenai Asbāb al- Nuzūl ayat-ayat al- Qur’an tidak 

                                                 
20 Nars Hamid Abu Zaid,  Tekstualitas al- Qur’an, Kritik Terhadap Ulum al- Qur’an, 

(Yogyakarta : LKis, 2001), hlm.125.  
 
21 Abu Anwar,  Ulumul Qur’an, (Pekanbaru : AMZAH, 2002), hlm. 29.  
 
22 Nurcholish Madjid,   “ Konsep Asbāb al- Nuzūl: Relevansi Bagi Pandangan Historis 

Segi-segi Tertentu Ajaran Agama”, dalam Munawar-Rahman, Budhy, Kontekstualitas Doktrin 
Islam dalam Sejarah, hlm.25 

 
23 Hasbi Al- Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al- Qur’an dan Tafsir, (Jakarta : 

Bulan Bintang, 1990), hlm. 69.  
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dibenarkan tanpa mengetahui periwayatannya, mendengar langsung dari 

orang-orang yang menyaksikan turunnya, mengetahui sebab-sebabnya, serta 

mendalami ilmunya. Ibnu Daqiqil ‘Id berpandangan bahwa mengetahui 

tentang kejadian turunnya suatu ayat merupakan cara yang paling baik untuk 

memahami makna ayat tersebut. Sedangkan Ibnu Taimiyyah mengemukakan 

bahwa mengetahui Asbāb al- Nuzūl ayat dapat menolong kita dalam 

memahami makna ayat tersebut. Pengetahuan Ihwal Asbāb al- Nuzūl suatu 

ayat memberikan dasar yang kuat dan kokoh untuk menyelami makna suatu 

ayat al- Qur’an.24 

Kajian kritis Fazlur Rahman terhadap konsep Asbāb al- Nuzūl, 

ditunjukkan dengan pernyataannya bahwa literature Asbāb al- Nuzūl 

seringkali bertentangan dan kacau.25 Penilaian Fazlur Rahman ini bukan 

berarti ia tidak menggunakan Asbāb al- Nuzūl, melainkan ia tetap 

memanfaatkannya. Namun pendekatan yang digunakan lebih kepada 

pendekatan historis kronologis. Demikian ini dilakukan oleh Rahman tidak 

lain adalah untuk mendukung metode penafsirannya. Seperti ketika ia 

menafsirkan tentang permasalahan hukum Islam dan ditinggalkannya ketika ia 

menafsirkan tentang persoalan teologis dan eskatologis ajaran Islam.26 

Sedangkan menurut Dawan Raharjo, keterangan mengenai Asbāb al- Nuzūl 

                                                 
24 K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, Asbāb al- Nuzūl, (Bandung : CV Diponegoro, 2000), 

hlm. 4-5.   
 
25 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas, Tentang Transformasi Intelektual Fazlur 

Rahman, terj : Ahsin Muhammad, Bandung : Pustaka, 1995, hal. 19. Lihat pula Adnan Amal, 
Taufiq, Islam dan Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur Rahman, hlm. 158.  

 
26 Ibid, hlm. 297 
 



 

 

13

 

memang penting dalam membantu pemahaman al- Qur’an. Tetapi kalau hanya 

diterapkan pada peristiwa turunnya, untuk menentukan suatu tafsir, maka 

artinya suatu ayat hanya bisa bersifat mikro yakni hanya pada konteks 

turunnya ayat. Tetapi jika diletakkan dalam kerangka historis, maka suatu ayat 

akan menjadi konsep makro.27 Kemudian Abiddin Nata mengatakan bahwa 

jika seseorang hendak mempelajari secara benar dan tepat, maka seseorang 

yang bersangkutan harus mempelajari sejarah turunnya al- Qur’an dan 

kejadian-kejadian yang mengiringinya.28  

Dari pemaparan di atas sudah tampak jelas bahwasannya para ulama 

dan sarjana muda telah sepakat dan mengisyaratkan bahwa Asbāb al- Nuzūl 

memang diperlukan oleh seorang mufasir dalam menginterpretasikan ayat al- 

Qur’an agar dapat menguak arti substansial dari sebuah teks. Dalam sejarah 

juga dikemukakan bahwa para ulama salaf pernah mengalami kesulitan dalam 

menafsirkan beberapa ayat dalam al- Qur’an. Namun setelah mendapatkan 

Asbāb al- Nuzūl ayat-ayat tersebut, mereka tidak lagi mendapatkan kesulitan 

dalam menafsirkannya.29      

Dari kajian umum tersebut di atas tidak ditemukan persoalan yang 

berkaitan dengan persoalan dengan Asbāb al- Nuzūl dalam Tafsir al- Mişbāh. 

Adapun yang pernah mengkaji langsung terhadap Asbāb al- Nuzūl dalam kitab 

                                                 
27 Dawam Raharjo,  Ensiklopedi al- Qur’an, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep 

Kunci, (Jakarta : Paramadina, 1996), hlm.650. 
 
28 Abuddin Nata, Metode Studi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 48.  
 
29 Berbagai contoh tentang kesulitan mengartikan beberapa ayat ataupun tentang faedah 

mengetahui Asbāb al- Nuzūl suatu ayat, berdasarkan hasil penelitian dan penelaahan para ulama, 
terdapat dalam kitab al- Itqan fi Ulumil Qur’an, bagian ke-10  
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tafsir yang kami temukan adalah skripsi yang berjudul Asbāb al- Nuzūl dalam 

Tafsir al- Azhar (Studi terhadap Surat an Nisa’) yang dibuat oleh Muanan 

pada tahun 2001 sedangkan yang lain adalah skripsi dari Endang Lis yang 

berjudul Asbāb al- Nuzūl dalam Diskursus Tafsir Modern (Studi Pemikiran 

Fazlur Rahman and Bint Al- Syati’) pada tahun 2000 sedangkan skripsi dari  

Rifki Muh. Fatkhi membahas tentang Asbāb al- Nuzūl Kajian Deskriptif 

Analisis Kaidah al- Ibrah Pesan dan Fungsinya dalam Memahami Ayat yang 

dibuat pada tahun 1999.30 

Sedangkan yang membahas tentang Tafsir al- Mişbāh sepanjang 

pengamatan dari peneliti juga belum ada yang membahas tentang Asbāb al- 

Nuzūl dalam Tafsir al- Mişbāh (Studi terhadap Surat al- Maidah) karena yang 

ditemukan adalah pertama, suatu kajian yang dilakukan oleh Arif Riyadi yang 

berjudul Penafsiran Quraish Shihab tentang Dain dan Qard dalam Tafsir al- 

Mişbāh disini yang dibahas adalah kata Dain dan Qard dengan alasan karena 

manusia tidak dapat menghindari persoalan hutang ataupun pinjam meminjam 

apalagi itu dihalalkan dalam agama Islam.31 Kedua, Ummatul Jannah dalam 

skripsinya yang berjudul Konsep Sirat dan Sabil dalam Tafsir al Mişbāh. 

Kajian ini berusaha untuk menelusuri dalam Tafsir al- Mişbāh tentang 

bagaimana kata sirat dan sabil dipakai oleh Quraish Shihab. Dalam 

menafsirkan kata tersebut yang mana akhirnya ditemukan pengertian sirat dan 

                                                 
30 Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Dinamika Studi al- 

Qur’an dan Hadis (Antologi Resume Skripsi di UIN Sunan Kalijaga), (Yogyakarta : SUKSES 
Offset, 2007), hlm. 443-446.  

 
31 Ibid, hlm. 45-46 
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sabil secara etimologi maupun terminologi disamping digambarkan juga 

pendapat para ulama lain tentang kata tersebut.32 

Ketiga, skripsi yang berjudul Penafsiran Ummah Menurut M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir al- Mişbāh yang ditulis oleh Khalil Rahman disini 

peneliti mencoba untuk mendeskripsikan kata ummah yang sangat populer 

yang mana akhirnya disimpulkan bahwasannya Quraish Shihab mengatakan 

bahwa Ummah adalah ikatan-ikatan tertentu yang menghimpun sesuatu. 

Bukan hanya manusia yang bisa dikatakan sebagai umat akan tetapi binatang 

juga disebut sebagai umat begitu juga jumlah suatu ummat ada yang 

mengatakan empat puluh dan ada juga yang mengatakan seratus. Dalam 

pandangan Quraish Shihab mengatakan bahwa bangsa Indonesia adalah umat 

yang dihimpun oleh etnis, ras, agama, budaya, bahasa, sejarah, dan lain 

sebagainya, dalam suatu wadah menuju arah tertentu yang diupayakan melalui 

gerak langkah ke depan, di bawah suatu kepemimpinan dan keteladanan.33 

Keempat, masih mengenai skripsi dari Bidayatul Munaziroh yang 

mengangkat judul yaitu Penafsiran Kata Ahl al- Kitab dalam Tafsir al- 

Mişbāh Karya M. Quraish Shihab disini penulis ingin menguak bagaimana 

pandangan Quraish Shihab tentang Ahl al- Kitab sebagai seorang ahli tafsir 

Indonesia yang mana disimpulkan bahwasannya beliau menafsirkan kata Ahl 

al- Kitab dalam Tafsir al- Mişbāh sebagai penganut agama Yahudi dan 

Nasrani, kapan, di mana pun, dan dari keturunan siapa mereka. 

                                                 
32 Ibid, hlm. 49-50 
 
33 Ibid, hlm. 54-55 
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Kecenderungan ini didasarkan oleh penggunaan term tersebut dalam al- 

Qur’an dan term lainnya yang secara implisit selalu merujuk pada kedua 

komunitas tersebut. Dari 31 kata yang memuat kata Ahl al- Kitab 27 

diantaranya berisi kecaman dan keburukan mereka, 3 ayat tentang Ahl al- 

Kitab yang masuk Islam dan 1 ayat bersifat netral.34    

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis/ kategori penelitian pustaka 

(library research) yaitu penelitian yang menitikberatkan pada literatur dengan 

cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan 

penelitian baik dari sumber data primer maupun sekunder.35 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yakni menuturkan, 

menggambarkan dan mengklasifikasi secara obyektif data yang dikaji 

sekaligus menginterpretasikan dan menganalisa data.36 Dalam hal ini, 

penyusun berusaha menggambarkan obyek penelitian yaitu penafsiran M. 

Quraish Shihab tentang Asbāb al- Nuzūl surat al- Maidah dalam salah satu 

karya tafsirnya (Tafsir al- Mişbāh) kemudian menganalisis dengan 

membandingkan dengan buku lainnya. 

                                                 
34 Ibid, hlm.59-60 
 
35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 3. 

 
36 Winarno Suharmad,  Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1989), hlm. 139-

140. 
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Agar memperoleh hasil yang obyektif, penyusun melakukan langkah-

langkah penelitian sebagai berikut: pertama, menentukan dan mengumpulkan 

sumber data. Ada dua sumber data yaitu data primer berupa Tafsir al- Mişbāh 

terutama ayat-ayat yang berkait erat dengan tema, sementara data sekunder 

diambil dari buku-buku, artikel, atau karya ilmiah lain seperti skripsi, tesis, 

disertasi serta literatur lain yang berkaitan dengan tema penelitian ini.  

Langkah praktis yang dilakukan sebelum memasuki data primer 

(Tafsir al- Mişbāh) yaitu melacak ayat-ayat yang berbicara seputar Asbāb al- 

Nuzūl dalam surat al- Maidah. Selanjutnya, setelah data primer dan sekunder 

ditentukan dan dikumpulkan. Langkah kedua adalah pengolahan data. Dengan 

cara mendeskripsikan: menguraikan secara teratur seluruh konsepsi tokoh/ 

literatur karya tokoh yang hendak diteliti tersebut. Kemudian diinterpretasi:37 

karya tokoh diselami untuk menangkap arti atau nuansa yang dimaksudkan 

tokoh secara khas. Juga untuk merumuskan teori Qur’ani mengenai obyek 

tertentu.38 Terakhir, menganalisis, yaitu melakukan pemeriksaan secara 

konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang digunakan 

dan pernyataan-pernyataan yang dibuat guna memperoleh makna yang 

terkandung dalam istilah-istilah yang bersangkutan.39 Dalam hal ini, penyusun 

mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menganalisis penafsiran Quraish 

                                                 
37 Ibid.. 
 
38 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), hlm. 

146. 
 
39 Louis O. Kattsoff,  Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1992), hlm. 18.   
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Shihab tentang Asbāb al- Nuzūl surat al- Maidah dalam al- Qur’an yang 

didokumentasikan oleh M. Quraish Shihab dalam karyanya, Tafsir al- Mişbāh.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang 

termuat dalam isi skripsi, di mana antara yang satu dengan lainnya saling 

berkait sebagai suatu kesatuan yang utuh. Ini, merupakan deskripsi sepintas 

yang mencerminkan urutan dalam setiap bab. Agar penyusunan ini dapat 

dilakukan secara runtut dan terarah, maka penyusunan ini dibagi menjadi lima 

bab yang disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab. Sub bab pertama, 

membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan pokok masalah 

mengapa penelitian/ skripsi ini dibuat. Sub bab kedua, rumusan masalah yang 

merupakan pertanyaan yang menjadi titik tolak penelitian selanjutnya. Sub 

bab ketiga, tujuan dan kegunaan tentang penelitian ini. Bab keempat, kajian/ 

telaah pustaka adalah upaya penelusuran atau penelitian pendahulaan yang 

berkaitan dengan topik utama. Sub bab kelima, metode penelitian yang 

merupakan langkah-langkah pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang 

ditempuh dalam penyusunan penelitian. Dan, terakhir sub bab keenam adalah 

sistematika pembahasan. 

Bab II, tentang biografi singkat M. Quraish Shihab dan latar belakang 

penulisan Tafsir al- Mişbāh. Pada bab kedua ini terdiri dari dua sub bab. Sub 

bab pertama berisi biografi singkat, aktivitas keilmuan dan karya-karya M. 



 

 

19

 

Quraish Shihab. Sub bab kedua membicarakan seputar Tafsir al- Mişbāh: latar 

belakang penulisan, sistematika, pendekatan dan metodologi penafsiran serta 

ditampilkan beberapa pendapat/ komentar ulama atau cendikiawan mengenai 

Tafsir al- Mişbāh. 

Bab III, tinjauan umun tentang Asbāb al- Nuzūl. Bab ini terdiri dari 

empat sub bab. Sub bab pertama, pengertian Asbāb al- Nuzūl. Sub bab kedua, 

cara mengetahui Asbāb al- Nuzūl. Sub bab ketiga, menguraikan urgensi Asbāb 

al- Nuzūl. Sub bab keempat, aplikasi Asbāb al- Nuzūl. 

Bab IV merupakan bab inti yaitu yang terdiri dari tiga sub bab. Sub 

bab pertama, mengenai pemikiran Quraish Shihab mengenai Asbāb al- Nuzūl. 

Sub bab kedua, tentang klasifikasi ayat-ayat Asbāb al- Nuzūl. Sub bab ketiga, 

mengenai ayat-ayat dalam al- Maidah dan Asbāb al- Nuzūl nya dalam Tafsir al 

Mişbāh.    

Terakhir, bab V adalah kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah pada bab I. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan Asbāb al- Nuzūl yang dikemukakan oleh Quraish 

Shihab dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Pemikiran Quraish Shihab tentang Asbāb al- Nuzūl adalah segala sesuatu 

yang menjadi sebab turunnya ayat, baik untuk mengomentari, menjawab, 

ataupun menerangkan hukum pada saat sesuatu itu terjadi dan tidak dapat 

dilepaskan dari tiga macam unsur yaitu: pertama, peristiwa, kedua, pelaku, 

ketiga, waktu. Asbāb al- Nuzūl bukan sekedar peristiwa yang terjadi 

menjelang turunnya ayat, tetapi merupakan peristiwa-peristiwa yang dapat 

dikandung hukumnya atau petunjuknya oleh satu ayat kendati peristiwa itu 

terjadi jauh sebelum atau sesudah turunnya ayat.  

2. Dari penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa tidak semua ayat 

dalam al- Maidah memiliki Asbāb al- Nuzūl. Surat al- Maidah dalam 

Tafsir al- Mishba>h dapat diklasifikasikan menjadi 120 ayat yang berAsbāb 

al- Nuzūl hanya ada 25. Akan tetapi yang digunakan oleh Quraish Shihab 

untuk menafsirkan ayat hanya 11 ayat ini mengindikasikan bahwa tidak 

semua Sabāb Nuzūl yang ada digunakan untuk menafsirkan ayat dan itu 

digunakan hanya sebagai penguat kebenaran penafsiran karena ini 

berhubungan dengan ruang dan waktu serta situasi dan kondisi. Hal ini 
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menjadi sangat berpengaruh dalam keotentikan sebuah penafsiran beliau 

karena berhubungan dengan faktor kesejarahan yang dengannya dapat 

diperoleh penafsiran ayat yang sebenarnya dan dapat disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi pada saat ini serta kebenaran penafsiran akan menjadi 

lebih valid dari pada penafsiran beliau yang tidak ada/ tidak 

mencantumkan Asbāb al- Nuzūl ayat. Pengaruh yang lain adalah 

menghindari dari penafsiran bebas dan mengetahui suatu hal yang umum 

menjadi lebih khusus.  

B.  Saran 

Penelitian ini tentunya masih banyak kekhilafan dan kekurangan dan 

masih perlu pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian yang singkat ini 

memang sengaja untuk membuka kembali pemikiran tentang Asbāb al- Nuzūl. 

Meskipun penelitian ini bagi kalangan yang mengkaji tentang pemikiran 

kontemporer merupakan hal yang tidak asing, akan tetapi untuk diketahui 

umat Islam bahwa Islam melalui ayat-ayat al-Qur’an memiliki pesan yang  

multi interpretasi.   

Dalam studi Ulum al- Qur’an banyak yang harus digali dan 

diinformasikan kembali  untuk menguak pesan-pesan al- Qur’an, khususnya 

ayat-ayat yang berAsbāb al- Nuzūl yang masih banyak membutuhkan 

penjelasan, oleh karenanya, diperlukan banyak studi atas pemikiran tokoh-

tokoh kontemporer seperti pemikiran ulama dalam negeri yang perlu kita 

banggakan atas kemampuannya dalam mengembangkan disiplin keilmuan 
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yang dimilikinya yaitu M. Quraish Shihab. Perlu dilakukan lebih banyak lagi 

penelitian seperti ini mengingat al- Qur’an terdiri dari 114 surat. Dengan 

begitu paling tidak dapat memberikan konstribusi tersendiri sehingga 

masyarakat awam tidak terjebak pada fanatisme buta terhadap satu kebenaran 

tunggal dari mazhab tertentu, mampu menghindari sifat perpecahan dan 

egoisme masing-masing kelompok untuk kemudian menjunjung tinggi nilai-

nilai persatuan dan kesatuan umat.  

Untuk itu penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan khazanah 

intelektual Islam, khususnya bagi para peminat studi Ulum al- Qur’an sebagai 

pelengkap maka kritik konstruktif dan saran dari berbagai pihak untuk 

penyempurnaan skripsi ini sangat diharapkan dan semoga penelitian ini 

bermanfaat bagi kita semua. Amin. 
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